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ABSTRAK 
 
Peran Ulama merupakan sosok yang mempunyai kharismatik bertujuan 
untuk menyiarkan agama Islam terhadap kehidupan masyarakat agar menjalankan 
perintah Allah dan menjahui larangan Allah serta sangat dipercaya dan 
menjadikan panutan oleh masyarakat untuk membangun peradaban Islam agar 
menjadikan kehidupan masyarakat yang Islami dan istiqomah dengan agamanya 
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad Saw dan berdampak pada 
prilaku kehidupan sosial masyarakatnya. Sedangkan kehidupan sosial masyarakat 
Islami adalah masyarakat yang beragama Islam dan berada disuatu tempat tertentu 
yang melakukan kegiatan keagamaan secara runtin dan terus menerus berupa 
kajian-kajian keilmuan keagamaan. Berdasarkan uraian tersebut permasalahan 
pokok dalam penelitian ini adalah “Peran Ulama dalam Kehidupan Sosial 
Masyarakat Islam di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Barat Kota 
Bandar Lampung”.  
Adapun tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui peran ulama dalam 
keidupan sosial masyarakat Islam di kelurahan batu putu. Sedangkan metode yang 
digunakan penelitian Deskrtif  Kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini Kyai 
dan masayarakat yang ada di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Kota 
Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, 
wawancara, dokumentasi.  
Pada prosesnya peran ulama atau kiyai dalam kehidupan sosial masyarakat 
Islam berfungsi antara lain sebagai tempat kajian Islam di masyarakat dan pusat 
pengembangan dakwah. Adapun Peran ulama atau kiyai sangatlah penting 
dikarenakan segala kajian tentang ilmu keagamaan semua dilakukan dan dipimpin 
oleh para ulama dan yang ada di lakukan di Kelurahan Batu Putu ulama sudah 
berjalan dengan sebagaimana mestinya dan melakukan dakwah-dakwa keislaman 
termasuk kyai yang ada di pondok salafi maupu yang ada di pondok modern. Dan 
kendala yang dialami bagi kyai yang mengurus pondok pesantren biasanya lebih 
penting mengurus para santrinya sedangkan hubungan kemasyarakat hanya dalam 
pengajian mingguan atau bulanan saja. Sehingga tidak setiap saat bertemu dan 
berjumpa kepada masyarakat sekitar 









Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 




Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
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Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
- A ا َجَدل Â ََيَ  َسار.... Ai 
_ I ََي َسنِل Î ََوَ  قِي ل.... Au 
و
 U ََو ُذِكر Û ََر    يَُجو 
 
 
3. Ta Marbutah 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah, 
transliterasi adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya adalah/h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-
Na‟im. 
4. Syaddahdan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan kata sandang “al” tetap 
ditulis “al” , baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 














                       
                
 
Artinya:  
Dan demikian(pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya(dan 
jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna memudahkan dalam memahami skripsi ini 
maka secara singkat terlebih dahulu akan diuraikan beberapa kata yang terkait 
dengan maksud judul skripsi ini, penelitian yang akan penulis teliti yaitu 
“Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Islam Di 
Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Barat Bandar Lampung”. 
Terlebih dahulu akan diuraikan pengertian masing-masing istilah sebagai 
batasan dalam pembahasan skripsi selanjutnya.  
Peran adalah “perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 
seseorang yang berkedudukan di masyarakat”.
1
 Jadi yang dimaksud dengan 
peran dalam ini adalah bahwa Ulama mempunyai peran dan tugas untuk 
menjadikan Masyarakat menjadi lebih religius, lebih berkembang, lebih erat 
dalam persaudaraan sesama muslim. 
Ulama adalah pemuka Agama atau pemimpin Agama yang bertugas 
untuk mengayomi Umat membina dan membimbing umat Islam baik dalam 
masalah-masalah agama maupun masalah sehari-hari yang diperlukan baik 
dari sisi keagamaan maupun sosial kemasyarakatan.
2
 Jadi ulama yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang tokoh agama sebagai guru ngaji 
atau mualim, arti lainnya dari guru ngaji adalah pengajar membaca Al-Qur’an 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka. 2001), h. 69.  
2
Robert H. Thouless. Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 





dan sebagainya termasuk ilmu-ilmu keagamaan dan kemasyarakatan, oleh 
karena itu di Kelurahan Batu Putu guru ngaji yang dimaksud adalah guru 
Pondok Pesantren yang ada di Kelurahan Batu Putu dan guru TPA yang ada 
dimasjid-masjid dan mushola-mushola. Jadi keseluruhan guru ngaji yang ada 
di Kelurahan Batu Putu berjumlah 6 orang. 
Sedangkan kata sosial berasal dari Bahasa latin yaitu socius yang berarti 
segala sesuatu yang lahir, tumbuh, dan berkembang dalam kehidupan 
bersama.
3
 Sudarno menekankan pengertian sosial pada strukturnya, yaitu 
suatu tatanan dari hubungan-hubungan sosial dalam masyarakat yang 
menempatkan pihak-pihak tertentu(individu, Keluarga, kelompok Kelas) di 
dalam posisi-posisi sosial tertentu berdasarkan suatu sistem nilai dan norma 
yang berlaku pada suatu masyarakat pada waktu tertentu. Dapat disimpulkan 
bahwa sosial adalah segala sesuatu yang berkenaan dalam masyarakat yang 
lahir, tumbuh, dan berkembang dalam kehidupan bersama. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kehidupan sosial adalah kehidupan yang 
di dalamnya terdapat unsur-unsur sosial kemasyarakatan, interaksi dengan 
orang lain di sekitarnya. Sebuah kehidupan disebut sebagai kehidupan sosial 
jika disana ada interaksi antara individu satu dengan individu lainnya, dan 
dengannya terjadi komunikasi yang kemudian berkembang menjadi saling 
membutuhkan kepada sesama. Sementara dalam pengertian agama menurut 
Robert H. Thouless bahwa agama adalah hubungan praktis yang dirasakan 
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Seokanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 









Agama merupakan sistem yang mencakup cara bertingkah laku, 
berperasaan yang bercorak khusus, dan merupakan sistem kepecayaan yang 
juga bercorak khusus. Dengan hal ini agama dapat diterima untuk suatu 
aturan yang mencakup cara-cara bertingkah laku, berperasaan dan 
berkeyakinan secara khusus. 
Keagamaan adalah segenap kepercayaan(kepada Tuhan) serta ajaran 
kebaikan dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.
5
 
Jadi yang dimaksud keagamaan dalam penelitian ini adalah agama Islam 
sebagai rahmatan lil’alamin karena adanya bimbingan ulama atau tokoh 
masyarakat. 
Sedangkan Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang terjalin 
erat karena sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang 
sama, serta mengarah pada kehidupan koletif.
6
 Masyarakat berfungsi sebagai 
khalifah dimuka bumi masyarakat berbagi menjadi dua golongan utama, 
yakni penguasa atau pengeksploitasi kepribadian masyarakat terbentuk 
melalui penggabungan individu-individu dan aksi-reaksi budaya mereka. 
Dapat disimpulkan bahwa masyarakat ialah dua orang atau lebih yang hidup 
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bersama dalam suatu tempat atau wilayah dengan membuat adat istiadat 
bersama menjadi kebiasaan setiap hari.  
Berdasarkan penegasan-penegasan istilah tersebut, maka yang dimaksud 
judul proposal ini  adalah “Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial 
Keagamaan Masyarakat Islam Di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk 
Betung Barat Bandar Lampung” adalah suatu usaha pemberian bantuan 
terhadap Masyarakat sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga 
berpengaruh baik terhadap perubahan perilaku Pembangunan Masyarakat 
Islami Di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Barat Bandar 
Lampung yang sebelumnya masyarakat belum begitu aktif ikut serta dalam 
kegiatan keagamaan atau kurang baik menjadi lebih baik.  
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan peneliti memilih judul ini adalah sebagai berikut ini : 
1. Alasan Objektif  
a. Ulama memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan nilai-
nilai keagamaan untuk Para Masyarakat sehingga Masyarakat 
memiliki pemahaman yang utuh tentang nilai dan ajaran Islam 
sehingga dapat mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Peran Ulama merupakan suatu hal yang sangat penting, bahkan Nabi 
kita Muhammad SAW diutus oleh Allah tiada lain hanyalah 
menyempurnakan akhlak atau berperilaku yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. "Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya aku telah 





2. Alasan Subjektif  
a. Tersedianya sumber informasi yang berkenaan dengan masalah 
tesebut, baik teori maupun data yang diperoleh dari lapangan. 
b. Penelitian ini relavan dengan ilmu Sosiologi Agama yang ditempuh 
sebagai Mahasiswa program Sosiologi Agama. Sumber referensi dan 
rujukan mudah untuk didapat. 
C. Latar Belakang Masalah 
Penyebaran ajaran Islam yang di lakukan oleh para ulama dengan 
menyesuaikan budaya dan tradisi masyarakat setempat sehingga ajaran itu 
menjadi salah satu unsur atau sistem yang diterima dalam masyarakat. 
Pendekatan penyebaran seperti ini menyebabkan aliran baru tidak menjadi 
musuh tetapi menjadi suatu komponen yang mesra dengan adab kebiasaan 
masyarakat.  
Penyebaran Islam yang damai ini sangat ditentukan pula oleh misi 
Islam yang rahmatanlil’alamin yaitu pemberian petunjuk dan rahmat kepada 
umat serta sifat agama itu sendiri yang menyeluruh. Islam di Nusantara 
melalui pendekatan budaya oleh para ulama ketika itu, aset-aset setempat 
diubah sesuai menjadi prasarana untuk menyebarkan agama Islam, sehingga 
menjadi kesan yang positif terhadap masyarakat. 
Dalam proses hubungan sosial masyarakat mengikuti dan 
menjalankan norma-norma tertentu termasuk norma agama. Pergaulan 





dengan individu lainnya, juga dengan kelompok sosial dengan menaati 
pedoman yang sesuai dengan nilai dan norma. Selain norma agama juga 
terdapat norma-norma sosial.  
Agama dalam konteks ini memiliki posisi yang sangat penting dalam 
kehidupan sosial masyarakat dengan berbagai ragam fenomena dan fakta-
fakta sosial yang ada di dalamnya. Agama merupakan sistem keyakinan 
atau kepercayaan manusia terhadap satu zat yang dianggap tuhan. 
Keyakinan terhadap suatu zat yang dianggap tuhan itu diperoleh manusia 
berdasarkan yang bersumber dari pengetahuan diri. Pengetahuan seseorang 
juga bisa diperoleh berdasarkan input yang datang dari luar, mungkin 




Sedangkan dalam pergaulan sosial di masyarakat muculnya berbagai 
kemajuan mempengaruhi prilaku dan pola bersikap warga masyarakat 
banyak prilaku-prilaku menyimpang yang ditemukan di masyarakat, yang 
pada tahap selanjutnya bisa mengganggu ketentraman masyarakat. Dalam 
kaitan ini, peran ulama memiliki peranan yang sangat penting untuk 
menanamkan prinsip-prinsip etika dan moral masyarakat. Seorang ulama 
biasanya sangat dikagumi dan tentunya ditiru oleh masyarakat sebagai 
pembimbing moral dan motivator terhadap orang lain tanpa menghiraukan 
status sosial dan kedudukanya. 
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Ulama merupakan status yang dihormati dengan seperangat peran 
yang dimainkannya dalam masyarakat. Hubungan yang kuat antara ulama 
dan masyarakat Islam tampak jelas dalam pertumbuhan dan perkembangan 
masyarakat Islam. Peran sosial kemasyarakatan ulama ditengah-tengah 
kehidupan masyarakat baik menyangkut aspek sosial politik, kebudayaan 
maupun yang lebih spesifik adalah bidang keagamaan. 
Pembangunan adalah suatu perubahan dan perubahan yang 
diinginkan adalah hari esok lebih baik dari hari sekarang. Tujuan 
pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan seluruh 
masyarakat Indonesia berdasarkan Pancasila di dalam wadah Kesatuan 
Negara Republik Indonesia.
8
 Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
adalah faktor terpenting dalam proses pembangunan yang sedang 
digalakkan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia diarahkan kepada 
tercapainya kualitas manusia dan masyarakat Indonesia yang mampu 
menyesuaikan diri terhadap perubahan.  
Perubahan dalam masyarakat perlu diawali dari mengerti tentang 
makna dan arti gerakan sosial ulama sebagai tindakan atau terencana, hal ini 
di lakukan oleh suatu kelompok masyarakat yang disertai program terencana 
dan di tunjukan pada suatu perubahan, sebagai gerakan perlawanan atau 
melestarikan pola-pola dan lembaga-lembaga masyarakat yang ada. Dalam 
hal ini yang diharapkan oleh masyarakat yaitu tentang perubahan akhlak atau 
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etika yang akan menjadikan masyarakat semakin menjunjung tinggi nilai-
nilai dan norma agama. Secara langsung atau tidak langsung tokoh agama 
atau ulama memberikan nilai-nilai keagamaan yang ada sehingga dapat 
merubah masyarakat untuk memperdalam ilmu agama, selain itu tokoh 
agama mensosialisasikan ajaran agama Islam agar masyarakat dapat 
mengetahui apa yang harus dirubah dan diperbaiki, agar masyarakat tidak 
terjerumus kedalam hal-hal yang Allah Swt Perintahkan sebagaimana yang 
Dia perintahkan kepada umat Islam. Seperti Firman Allah SWT surah At-
Taubah ayat 122 yang berbunyi: 
                            
                                




  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya(ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya. 
Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa berjuang di jalan Allah  





ada di  masyarakat itu juga merupakan perjuangan dan perubahan pada 
masyarakat tersebut agar menjadi mukmin yang lebih baik lagi. 
Sedangkan Masyarakat adalah sekelompok manusia yang memiliki 
kebiasaan ide dan sikap yang sama hidup di daerah tertentu menganggap 
sekelompoknya sebagai kelompok sosial dan beriteraksi. Dari karakteristik 
masyarakat yang seperti itu, menjadikan kyai mempunyai posisi yang 
sangat strategis sebagai pelopor pembangunan masyarakat. Dengan 
pengaruh yang dimilikinya, kyai bisa mengorganisir bahkan menggerakkan 
santri untuk ikut terlibat dalam pembangunan masyarakat.
9
 
Kelurahan Batu Putu merupakan sebuah nama desa yang ada 
dikecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung yang dimana 
masyarakatnya kebanyakan bersuku Jawa, Sunda dan sebagian kecil 
penduduk asli Lampung. Masyarakat kelurahan Batu Putu Mayoritas 
beragama Islam oleh karenanya banyak pondok pesantren dan banyak 




Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial 
Keagamaan Masyarakat Islam Di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk 
Betung Barat Bandar Lampung. Dengan adanya peran majelis ta’lim, para 
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masyarakat atau jama’ah bisa merubah, yang jarang mengikuti majelis 
ta’lim atau bersifat negatif yang dapat merusak diri sendiri dan orang lain. 
Kemudian juga memiliki gambaran dalam mengambil suatu keputusan 
dalam melakukan sesuatu yang baik dan buruk. 
D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
1. Fokus 
Dalam penelitian ini penulis memilih poin, peran ulama dalam 
kehidupan sosial masyarakat sebagai fokus penelitian dalam menyelesaikan 
karya ilmiah ini yang berjudul “Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial 
Keagamaan Masyarakat Islam Di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk 
Betung Barat Bandar Lampung”. 
2. Sub Fokus  
a. Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Islam 
Di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Barat. 
1) Menciptakan iklim Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat 
Islam Di Kelurahan Batu Putu.  
2) Memberi nesehat kepada warga masyarakat Islam Di Kelurahan 
Batu Putu. 
3) Memberi dorongan kepada Kehidupan Sosial Keagamaan 
Masyarakat Islam Di Kelurahan Batu Putu. 
E. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 





1. Bagaimana Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat 
Islam Di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Barat Bandar 
Lampung? 
2. Kendala apa saja yang dialami oleh Ulama Dalam Kehidupan Sosial 
Keagamaan Masyarakat Islam Di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk 
Betung Barat Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan 
Masyarakat Islam Di Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Barat 
Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui Kendala apa saja yang di alami oleh Ulama dalam 
Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Islam Di Kelurahan Batu Putu 
Kecamatan Teluk Betung Barat Bandar Lampung. 
G. Manfaat Penelitian  
Sedangkan hasil penelitian ini pada intinya diharapkan dapat 
memberi manfaat antara lain: 
1. Secara teoritis memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmu 
dakwah, dengan memahami metode peran Ulama menjadi penting 
sebagai bahan penambah khazanah keilmuan bagi diri sendiri, 
masyarakat dan khususnya bidang Sosiologi Agama, yang difokuskan 
pada peran Ulama dalam kehidupan masyarakat Islam. 
2. Secara praktis diharapkan hasil penelitian ilmiah ini dapat dijadikan 





perspektif dan lokasi yang berbeda pula, terutama mengenai peran 
Ulama yang berhubungan dengan dakwah di masa depan. 
3. Memberikan masukan dan rumusan bagi pondok pesantren dalam 
rangka peningkatan kualitas dan kompetensi peran ulama sehingga 
dapat dijadikan pertimbangan untuk pembangunan agama khususnya 
di kehidupan sosial keagamaan masyarakat Islam di Kelurahan Batu 
Putu Kecamatan Teluk Betung Barat Kota  Bandar Lampung. 
H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Mendukung penelitian yang akan dilakukan, sebelumnya peneliti telah 
melakukan kajian terhadap beberapa pustaka atau karya-karya yang 
bersinggungan dengan topik yang diangkat dalam penelitian. Peneliti 
menemukan beberapa karya ilmiah dengan topik penulisan karya ilmiah 
sebagai perbandingan atau rujukan, antara lain sebagai berikut: 
1. Skripsi dengan judul “Peran Tokoh Agama Terhadap Prilaku Keagamaan 
Masyarakat Desa Way Pantai(Studi Kepemimpinana Tokoh Agama di 
Desa Way Pantai Kecamatan Sumber Jaya Lampung Barat”. Yang di tulis 
oleh Deri Pratama, UIN Raden Intan Lampung, 2018. Fokus penelitian ini 
adalah untuk memperoleh gambaran tingkat kepemimpinan tokoh Agama 
terhadap prilaku keagamaan pada masyarakat di Desa Way Pantai 
Kecamatan sumber Jaya Lampung Barat. 
2. Jurnal, Moh Bahruddin dengan judul “Peran Ulama Nahdlatul Ulama 
Dalam Menyiarkan Paham Keagamaan Moderat di Provinsi Lampung”. 





ini yaitu bagaimana peran tokoh agama(Kyai) dalam meningkatkan sikap 
keberagamaan dan bagaimana interaksi yang terjadi dalam keluarga 
dengan masyarakat sebagai sikap  keberagamaan. 
3. Skripsi yang di tulis oleh Rika Agustina, UIN Malang 2018 dengan judul 
“Peran Kiyai Dalam Meningkatkan Keimanan Masyarakat Di Desa 
Semergo Malang.” Fokus penelitian  yang terjadi yakni kondisi 
perekonomian keluarga tenaga kerja wanita tidak menentu saat ini dan 
semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan di dalam negeri, sehingga 
memilih untuk bekerja di luar negeri. 
Perbedaan antara skripsi dengan judul “Peran Ulama Dalam 
Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Islam Di Kelurahan Batu Putu 
Kecamatan Teluk Betung Barat Bandar Lampung” dengan skripsi di atas 
adalah fokus penelitian ini adalah dimana dengan peran ulama dalam 
sosial keagamaan yang mempengaruhi kehidupan sosial seperti kurang 
semangat beribadah sholat berjamaah di masjid, infak, sedekah dan 
kegiatan rutin mingguan tersebut  sehingga dapat rajin lagi mengingat 
tentang Allah. 
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan tata cara untuk mengetahui bagaimana 
suatu penelitian dilaksanakan. Metode penelitian membicarakan mengenai 
tata cara pelaksanaan penelitaan, sedangakan prosedur penelitian 
membicarakan urutan kerja penelitian dan teknik penelitian membicarakan 





1. Pendekatan dan prosedur penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis yaitu penelitian 
yang menggunakan logika-logika dan teori-teori sosial yang 
menggambarkan fenomena sosial serta pengaruh suatu fenomena terhadap 
yang lain.
11
 Sosiologi menyorotinya dari sudut posisi manusia yang 
membawanya kepada perilaku itu. Penelitian ini menggunakan teori 
Tindakan Sosial oleh Max Weber dengan menggunakan teori ini untuk 
melihat bagaimana upaya Dewan Racana dalam membina anggotanya.  
Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini menggunakan teori yang 
menggambarkan suatu fenomena didalam masyarakat yang ada di 
kelurahan Batu Putu. Dalam hal ini peneliti  terjun langsung kedalam 
masyarakat untuk mendapatkan kebenarannya. Jenis Peneltian jika dilihat 
dari tempatnya termasuk penelitian lapangan. Menurut Cholid Narbuko 
dan Abu Ahmadi, Penelitian lapangan yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang 
dan interaksi lingkungan suatu kelompok sosial, individu, lembaga atau 
masyarakat yang akan diteliti untuk memperoleh hasil yang diinginkan.
12
 
Proses penelitian ini mengangkat data permasalahan yang ada dilapangan 
yang dalam hal ini adalah peran ulama dalam kehidupan sosial keagamaan 
dikelurahan Batu Putu. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah di kelurahan Batu Putu Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 
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menggunakan penelitian kualitatif dalam penelitian kualitatif rumusan 
masalah lebih ditekankan untuk mengungkapakan keaslian sifatnya. 
Penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif yang dikutip oleh Lexy J 
Meolong setelah Bogdan Taylor mengemukakan bahwa metode kualitatif 
merupakan Data primer(primary data), yaitu data empirik yang diperoleh 
secara langsung dari objek penelitian perorangan dari objek penelitian 
perorangan, kelompok, dan organisasi. Sifat penelitian ini adalah deskriftif 
dan data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, yaitu tentang 
Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Islam 
Kelurahan Batu Putu Kota Bandar Lampung. Prosedur dalam penelitian ini 
terdapat tiga tahap yaitu : 
a. Tahap Deskripsi pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang telah 
dilihat, didengar dan dirasakan. Selanjutnya peneliti baru mendata 
sepintas tentang informasi yang diperoleh.  
b. Tahap Reduksi pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang 
diperoleh pada tahap awal untuk memfokuskan pada masalah tertentu. 
c. Tahap Seleksi pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah 
ditetapkan menjadi lebih terperinci kemudian peneliti melakukan 





Setelah itu tiga tahap ini menghasilkan tema yang dikonstruksikan 




2. Desain penelitian  
Desain penelitian menghubungkan antara penelitian pada pendekatan 
dan menggunakan metode yang sesuai untuk menganalisis data empris 
dalam penelitian kualitatif, dengan menggunakan desain penelitian 
Fenomenologis yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk  
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan 
menggambarkan kejadian-kerjadian yang terjadi secara sistematis dengan 
meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat. Dalam hal ini 
tentunya fakta-fakta yang berkaitan dengan Peran Ulama dalam Kehidupan 
Sosial Keagamaan Masyarakat Islam Kelurahan Batu Putu Kota Bandar 
Lampung. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan Penelitian  
Partisipan adalah semua orang yang ikut berpartisipasi dalam suatu 
kegiatan. Menurut sumanto partisipan “keterlibatan orang dengan 
memberikan dukungan(tenaga, pikiran, materi) dan tanggung jawabnya 
terhadap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah 
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 Partisipan penelitian dalam penelitian ini adalah 
subjek penelitian yaitu Ulama, sebanyak 5 orang.  
 
b. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian dalam peneltian ini adalah Kelurahan Batu Putu 
Kota Bandar Lampung. 
4. Populasi 
Populasi adalah wilayah generelalisasi terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu serta diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian kualitatif populasi diartikan situasi sosial yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu: pelaku dan aktifitas yang berinteraksi secara sinergis tetapi 
sebenarnya objek penelitian kualitatif,  juga bukan semata-mata pada 
situasi yang terdiri dari tiga elemen tersebut, tetapi juga bisa berupa 
peristiwa, alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, kendaraan dan sejenisnya.
15
 
Jumlah keseluruhan ulama dan masyarakat yang di Kelurahan Batu Putu  
Kota Bandar Lampung dengan jumlah populasi sebanyak Ulama (5) dalam 
kegiatan Keagamaan di Kelurahan Batu Putu Kota Bandar Lampung.    
5. Sumber Data 
a. Sumber  Primer 
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Data primer merupakan data yang dianggap sebagai data utama dalam 
penelitian, dan sumbernya merupakan sumber primer.
16
 Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah ulama yang berkaitan langsung dengan 
pokok penelitian, penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di 
Kelurahan Batu Putu Kota Bandar Lampung. 
b. Sumber Sekunder  
Sedangkan data sekunder adalah data pelengkap, berfungsi untuk 
melengkapi data-data primer. Data sekunder(secondary data) yaitu data 
penelitian yang berupa referensi yang berkaitan dengan judul penelitian.
17
 
Data Sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal, dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian dan postingan yang disosial media. Data 
primer dan sekunder dalam penelitian ini merupakan data lapangan dan 
kepustakaan. Dengan adanya data pendukung dan pokok dapat 
memberikan informasi yang benar dan asli. 
6. Prosedur pengumpulan data 
a. Metode observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan inderawi dan melakukan pencatatan terhadap 
gejala-gejala yang terjadi pada objek penelitian.
18
 Peneliti mengadakan 
pengamatan langsung terhadap pelaku atau anggota organisasi dan 
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masyarakat lingkungan sekitar. Metode yang digunakan adalah metode 
observasi partisipan, karena peneliti berada didalam subjek yang diteliti 
dan mengikuti kegiatan yang dilakukan, sehingga dalam hal ini peneliti 
mempermudah dalam mengumpulkan data yang terkait dengan penelitian. 
Data yang diperoleh dengan cara merasakan dan mengamati proses 
menjadi tokoh agama serta Membina Sosial  Keagamaan Masyarakat 
Kelurahan Batu Putu kota Bandar Lampung.  
b. Metode Wawancara (interview) 
Wawancara adalah proses tanya  yang berlangsung secara lisan 
antara dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
19
 Untuk memperoleh data 
Peran Ulama Dalam Kehidupan Sosial Keagaman Islam Di Kelurahan 
Batu Putu. Jenis wawancara yang penelitian dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah bebas terpimpin, yaitu dengan tidak terikat kepada 
kerangka-kerangka pertanyaan-pertanyaan melainkan dengan kebijakan 
interview(pewawancara) dan situasi ketika wawancara dilakukan.
20
 
Penelitian memperoleh informasi secara terpimpin dan dan garis besar 
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c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data atau 
pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, traskip, 
buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya yang berhubungan 
dengan Tokoh agama.
21
 Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari 
metode interview dan observasi. Dengan demikian metode dokumentasi 
yang tersimpan dalam sebuah arsip keterangan jika sewaktu-waktu 
diperlukan. 
7. Prosedur analisis data 
Analisa data adalah suatu penanganan terhadap objek ilmiah 
tertentu dengan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 
pola. Kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat di temukan dengan 
tema dan dapat dirumuskan dengan seperti yang didasarkan oleh data. 
Selanjutnya setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap dari 
lapangan tahap selanjutnya adalah  analisa data. Tahap ini sangat penting 
dan menentukan makna dan nilai yang terkandung dalam data. Pada tahap 
inilah data kemudian diolah dan analisa dengan sedemikian rupa sampai 
menemukan kebenaran-kebenaran yang diajukan dalam penelitian.
22
 
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka penelitian ini akan 
menganalisis data dengan cara sebagai berikut: 
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a. Reduksi data 
Menurut miles dan huberman Reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan data kasar dari 
data yang diperoleh dan catatan tertulis yang terdapat dilapangan. Dalam 
proses reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 
berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi akan 
adanya reduksi sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan kerangka 
konsemptual penelitian, permasalahan penelitian dan pendekatan 
pengumpulan data yang dipilih. Selama pengumpulan data berlangsung 
terjadilah reduksi data selanjutnya berupa membuat ringkasan, menandai, 
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi menulis memo 
dan sebagainya. Reduksi data atau proses trasformasi ini terus berlanjut 
sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun.
23
 
b. Penyajian data 
Menurut miles dan huberman Penyajian data merupakan rangkaian 
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
c. Metode penarikan kesimpulan 
Dari hasil analisis penulis dapat menarik kesimpulan menggunakan 
metode deduktif yaitu metode yang digunakan  untuk mengambil 
kesimpulan dari uraian yang masih bersifat umum kemudian  ditarik  
kesimpulan yang bersifat khusus. Dari analisis dan kesimpulan tersebut 
                                                             





maka akan terjawab pokok-pokok permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian.  Kesimpulan itu sendiri merupakan pernyataan singkat, jelas 
dan sistematis dari keseluruhan hasil analisis dan pembahasaan serta 
pengetesan hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
24
  
8. Pemeriksaan keabsahan data  
 Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam memeriksa 
keabsahan data. Metode triangulasi merupakan cara umum yang 
digunakan dalam uji validasi dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan teknik tringulasi sumber data yaitu dalam 
pengumpulan data peneliti menggunakan multi sumber data. Misalnya, 
peneliti mengumpulkan data dari pendiri Kelurahan Batu Putu Kota 
Bandar Lampung, Tokoh Agama, Masyarakat Kelurahan Batu Putu 
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BAB II 
PERAN ULAMA DAN KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN 
MASYARAKAT ISLAM 
 
A. Peran Ulama 
1. Pengertian Peran 
Secara etimologi, peran berarti suatu tindakan yang dilakukan 
seseorang yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang 
terutama(terjadinya suatu hal atau peristiwa).
1
 
Secara terminologi, Sosiolog Soejono Soekamto mengatakan 
bahwa peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan, apabila seseorang 
melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya.
2
 
Kemudian pengertian menurut Arifin adalah peran berarti ikut 
serta. Apabila manusia dapat merasa, berfikir, dan bagaimana berbuat 
bagaimana dirasakan, dipikirkan dan dibuat oleh orang lain, maka manusia 
itu telah menempatkan dirinya dilihat dari sudut pandang orang lain.
3
 
Peranan adalah aspek dinamis kedudukan(status) apabila seseorang 
telah melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukanya, maka 
ia telah menjalankan suatu peranan.
4
 Peranan adalah aktifitas yang 
dilaksanakan seseorang yang menempati suatu posisi dalam sistem sosial. 
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Peran merupakan pola sikap dan tindakan yang diharapkan dari seseorang 
berdasarkan posisinya di masyarakat.
5
 
Peran adalah “perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 
seseorang yang berkedudukan di masyarakat”.
6
 Jadi yang dimaksud 
dengan peran adalah bahwa pengaruh yang dibawa pemimpin dalam 
menentukan keputusan yang ambil, atau mempunyai peran dan tugas 
untuk menjadikan lembaga atau organisasi yang dipimpinnya lebih 




Bedasarkan definisi di atas maka yang dimaksud dengan peran dalam 
penelitian ini adalah aktivitas yang dilakukan oleh kyai atau ulama dalam 
dakwah mengembangkan kehidupan masyarakat yang Islami agar lebih 
baik lagi dan terus meninggkat dalam hal ketakwaan kepada Allah SWT. 
2. Pengertian Ulama 
Ulama bentuk kata dari kata alim yang berarti orang yang ahli 
dalam pengetahuan beragama Islam. Ulama tafsir dan sebagainya, 
mengandung arti yang luas, yakni meliputi semua orang yang berilmu. 
Apa saja ilmunya, baik ilmu agama maupun lainnya. Menurut 
pemahaman yang berlaku sampai sekarang, ulama adalah mereka yang 
ahli atau mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu dan agama Islam, 
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seperti ahli dalam tafsir, ilmu hadits, ilmu kalam, Bahasa Arab dan 
pramasastranya seperti saraf, nahwu, balaqah dan sebagainya.
8
 
Dua kali kata ulama di sebutkan dalam Al-Qur‟an dalam surat Asy-
Syu‟arat ayat 197 dan Al-Faathir ayat 28. 
                     
Artinya:  
“dan apabila tidak cukup menjadi bukti bagi mereka bahwa para 
ulama Bani Israil mengetahuinya?”(Q.S Asy-Syu‟ara:197). 
                      
                 
Artinya:  
Dan demikian(pula) di antara manusia, binatang-binatang melata 
dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya 
(dan jenisnya). Sesunggunya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah Ulama. Sesunggunya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun. (Q.S Faathir:28). 
 
Dalam upaya merumuskan kata ulama, ada beberapa pendapat para 
musafir salaf(sahabat dan tabi‟in) yang dekat dengan pusat ilmu ke 
Islaman, beberapa pendapat mereka sebagai berikut. 
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b. Hasan Basri, Ulama adalah orang yang takut kepada Allah SWT 
disebabkan perkara gaib, suka terhadap setiap sesuatu yang disukai 
oleh Allah SWT, dan menolak sesuatu yang dimurkainya.
10
 
c. Ali Ash-Shabuni, ulama adalah orang yang rasa takutnya kepada 
Allah SWT sangat mendalam disebabkan ma‟rifatnya. 
d. Ibnu Katsir, ulama adalah orang yang benar-benar ma‟rifatnya kepada 
Allah SWT sehingga mereka takut kepada-Nya. Jika ma‟rifatnya 
sudah sangat dalam maka sempurnalah rasa takutnya kepada Allah 
SWT. 
e. Sayyid Quthub, ulama adalah orang yang senantiasa berfikir kritis 
akan kata Al-Qur‟an(yang mendalam maknanya) sehingga mereka 
akan ma‟rifat secara hakiki kepada Allah. Mereka ma‟rifat karena 
memperhatikan tanda bukti ciptaan-Nya. Mereka yang merasakan 
Kemaha Besaran-Nya akan merasakan pula hakikat keagunganya 
melalui segala ciptaanya. Karena itu meraka khussyah dan takwa 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya. 
Munawir Sjadzali, mantan Mentri Agama RI, berpendapat bahwa. 
Untuk menjadi ulama yang terus berperan sesuai dengan 
perkembangan zaman, seseorang harus memiliki 3 hal. Pertama, 
memiliki komitmen hanya dengan Islam. Kedua, integritas Ilmunya 
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tidak diragukan, artinya taat, disiplin, mengikuti ketentuan ilmiah, dan 
tidak memperdagangkan ilmu. Ketiga, loyal pada umat dan bangsa.
11
 
Tanggung jawab ulama yang dilaksanakan dengan baik akan 
berdampak positif pada kehidupan umat sehingga akan tumbuh 
semangat pembelaan terhadap Islam disamping kesadaran pengalaman 
ajaran, yahya bin „muadza ar raziy rahimatullohu taala pernah berkata 
kepada ulama dunia “wahai para pemilik ilmu! mahligai kalian adalah 
mahligai kaisar pakaian kalian adalah sebangsa pakaian abdulloh bin 
thahir bin alhusain, sandal kalian adalah sebangsa tunggangan Qorun, 
wadah-wadah kalian adalah sebangsa wadah-wadah firaun, dosa-dosa 
kalian adalah dosa-dosa jahiliah dan madhab kalian adalah madzab 
setan. lalu dinamakan letak syariat muhammad?.
12
 Juru pengingat atau 
ulama adalah manusia yang bertugas untuk mengingatkan ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat antara seluruh umat, mengajak mereka 
mengamalkannya, berbicara dihadapan mereka itu dengan mengingat 
kadar kekuatan otak dan akal mereka, memberikan pimpinan dengan 
Bahasa yang mereka gemari dan mereka mengerti. Ia suka 
mempergauli umatnya demi untuk menyampaikan nasihatnya, 
menghubungi mereka serapat-rapatnya demi untuk mempersatukan 
hati mereka itu.  
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        Ain Najaf, Qiyadatul ulum wal ummah menyebutkan enam tugas 
ulama: 
1. Tugas intelektual. 
2. Tugas bimbingan keagamaan. 
3. Tugas komunikasi dengan umat. 
4. Tugas menegakkan syi‟ar Islam. 
5. Tugas mempertahankan hak-hak umat. 
6. Tugas berjuang melawan musuh Islam dan mukmin.13   
Setelah itu juru pengingat adalah merupakan pendorong 
umat dalam mengeluarkan seluruh umat manusia dari kegelapan 
dan kebodohan kecahaya ilmu pengetahuan, membebaskan 
mereka dari perbudakan serta belenggu kekhurafatan dan 
kemewahan(kebingungan). Jadi juru pengingat atau biasa disebut 
ulama itu adalah pelita, setidaknya jika tidak dapat lagi diambil 
manfaat dari cahayanya, maka tidak diperlukan lagi adanya pelita 
itu. Oleh sebab itu, amat tepatlah adanya suatu peribhasa yang 
berbunyi: 
         “Tidaklah seorang alim itu dapat disebut orang alim     




Ada beberapa faktor dominan yang menyebabkan ketidak 
berdayaan Ulama. Petama, kurangnya kesadaran idiolis politis 
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pada diri mereka. Kebanyakan ulama sekarang ini hanya fakih 
dalam masalah fikih, tafsir, ulumul quran dan hadis, dan ilmu-ilmu 
keislaman yang lain, namun visi politis dan idiologis sangat 
lemah. Akibatnya mereka sangat gampang dipolitisasikan dan 
dimanfaatkan oleh politikus sekular. Kedua, depolitisasi peran 
ulama. Dalam pemerintahan demokratik sekular, adanya 
depolitisasi ulama merupakan sebuah keniscayaan. Sebab agama 
tidak boleh turut ikut campur dalam urusan Negara dan publik. 




        Ulama tidak lagi memiki akses yang kuat untuk berbicara 
agama diranah masyarakat dan Negara, ironisnya lagi masyarakat 
umum telah terlanjur beranggapan, bahwa agama harus steril dari 
masalah politik dan Negara, Agama harus dibersihkan dan 
dijauhkan dari politik dan pengaturan urusan publik. Akibatnya 
ulama tidak lagi memiliki peran signifikan dalam masyarakat dan 
Negara, terutama untuk mempengaruhi kebijakan dan aturan-
aturan publik. Ketiga, ada upaya sengaja yang ditunjukan untuk 
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3. Ciri Dan Keutamaan Ulama  
Melihat realitas yang ada bahwa ada beberapa ulama yang fokus 
dan menekuni jalannya dan mendalam tentang keagamaan disamping itu 
ada juga yang mengurusi urusan pemerintah dengan dalih untuk 
memberikan nilai agama dalam masyarakat bernegara. 
Oleh karena itu ulama disini dibagi menjadi dua yaitu ulama us-su‟ 
atau ulama duniawi dan ulama akhirat. 
Ulama us-su‟ atau ulama duniawi, tujuan mereka dengan ilmunya 
adalah mendapatkan kepuasan duniawi dan sebagai lantaran mencari 
kedudukan disisi ahli dunia. Perumpamaan ulama us-su‟ itu seperti 
selokan pembuangan, diluar ramai, tetapi didalamnya berserakan tulang-
belulang orang mati. 
Umar radliyallahu‟anhu berkata:  
    “yang paling aku khawatirkan menipu umat Islam ini ialah:  
orang munafik yang berilmu”.
17
 
Sedangkan ulama akhirat adalah kebalikan dari ulama dunia 
tersebut yang mana ulama akhirat disini memiliki beberapa ciri 
diantaranya : 
a. Orang yang selalu berzikir kepada Allah baik dalam keadaan berdiri, 
duduk ataupun berbaring ketika tidak mampu berdiri dan duduk. 
Ulama yang sesungguhnya lebih suka menggunakan waktu untuk 
berzikir dan berfikir. 
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b. Selalu bertafakur tentang penciptaan langit dan bumi, bagaimana 
langit ditinggikan tanpa tiang, bagimana bintang-bintang di ciptakan 
dilangit bagaimana bumi dihamparkan, bagaimana gunung-gunung 
ditegakkan yang dibawahnya dialiri sungai yang banyak. 
c. Menjahui menyembah kepada setan atau sesembahan selain Allah 
SWT. 
d. Mengembalikan semua urusan kepada Allah dan hanya Allah sajalah 
yang disembah. 
e. Selalu mengikuti hal-hal yang terbaik dari semua pendapat yang 
didengarnya kemudian direalisasikan dalam bentuk perbuatan dan 
sikap atau ucapannya. Ulama tidak sombong dengan ucapannya. 
Memiliki toleransi terhadap orang lain. 
f. Senantiasa memenuhi janji Allah untuk mengakui rububiyyatullah dan 
memenuhi apa yang diajarkan Allah dalam kitab suci Al-Qur‟an.
18
 
Khusus untuk ulama agama yang beriman, mengakui dan tidak 
ragu-ragu dengan kebenaran yang datang dari Allah SWT, seperti perintah 
Allah dalam firman-Nya: 
                            
                        
       
Artinya:  
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maka patutlah aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal 
dialah yang telah menurunkan kitab(Al-Qur‟an) kepadamu dengan 
terperinci? Orang-orang yang telah kami datangkan kitab kepada 
mereka, mereka mengetahui bahwa Al-Qur‟an itu diturunkan dari 
Tuhanmu dengan sebenarnya. maka janganlah kamu sekali-kali 
termasuk orang yang ragu-ragu. (Q.S Al-An‟am:114). 
Karena ulama atau orang yang alim kehadirannya patut disyukuri, 
seperti ketika Allah SWT memberikan berita gembira kepada Ibrahim a.s, 
akan kelahiran orang yang alim, yaitu Ishak a.s,:   
                          
Artinya:  
(tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim merasa 
takut terhadap mereka, mereka berkata: “Janganlah kamu takut”, 
dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan(kelahiran) 
seorang anak yang alim(Ishak).(Q.S Adz-Dzariyaat:28) 
Ulama memang tidak dapat dipisahkan dari agama dan umat. Itulah 
sebabnya ulama sering menampilkan diri sebagai figure yang menentukan 
dalam pengumpulan umat Islam dipanggung sejarah, hubungan dengan 
masalah pemerintah, politik sosial kultural, dan pendidikan.
19
 
Pembentukan masyarakat muslim dan kelestarianya tidak dapat 
dipisahkan dari peran ulama. Sebaliknya masyarakat muslim memiliki 
andil bagi terbentuknya ulama secara keseluruhan.
20
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Ulama yang takjub dengan keagungan Allah dan menghidari 
semua larangan atau hal-hal yang dimurkai Allah SWT adalah ulama 
akhirat. Ulama akhirat disini memiliki beberapa poin penting diantaranya: 
Tidak mencari dunia(harta dan kedudukan) dengan ilmunya. 
Sebab, ukuran minimal dan tingkatan orang alim, adalah: 
a. Ia harus bisa mengerti kehinaan dunia, kerendahannya, kekotorannya 
dan kerusakannya. 
b. Harus dapat keagungan akhirat, keabadiannya, kebeningan nikmatnya 
dan kebesaran keratonya. 
c. Harus mengetahui, bahwa dunia dan akhirat itu adalah dua hal yang 
saling bertentangan. Keduanya bagaikan dua orang muda, kapan saja 
engkau senang kepada salah seorang diantara keduanya, maka engkau 
membuat benci yang lain. Dan keduanya bagaikan piring neraca, yang 
sewaktu-waktu salah satu dari piring itu naik, maka turunlah yang 
sebelahnya. 
Tanggung jawab ulama yang dilaksanakan dengan baik akan 
berdampak positif bagi kehidupan umat. Akan tumbuh semangat 
pembelaan terhadap Islam disamping kesadaran pengakaman ajaranya.
21
 
Yahya bin Mu‟adz Ar-Raziy rahimahullahu Ta‟ala pernah berkata kepada 
ulama dunia:  
wahai para memilik ilmu! Mahligai kalian adalah Mahligai 
kaisar, istana kalian adalah istana kaisar, pakaian kalian adalah 
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sebangsa pakaian Abdullah bin Thahir bin Al-Husain, sandal kalian 
adalah sebangsa tunggangan Qarun, wadah-wadah  kalian adalah 
sebangsa wadah-wadah Firaun, dosa-dosa kalian adalah sebangsa 
dosa-dosa jahiliyah dan madhab kailian adalah madzhab setan. Lalu 
dimanakah letak syariat Muhammad?.
22
 
Juru pengingat atau ulama adalah manusia yang bertugas untuk 
menyiarkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat antara seluruh umat, 
mengajak mereka mengamalkannya, berbicara dihadapan mereka itu 
dengan mengingat kadar kekuatan otak dan akal mereka, memberikan 
pimpinan dengan Bahasa yang mereka gemari dan mereka mengerti. Ia 
suka mempergauli umatnya demi untuk menyampaikan nasehatnya, 
menghubungkan mereka serapat-rapatnya demi untuk mempersatukan hati 
mereka itu. 
Ain Najaf, Qiyadatul ulama wak ummah menyebutkan enam tugas 
ulama yaitu: 
a. Tugas intelektual. 
b. Tugas bimbingan keagamaan. 
c. Tugas komunikasi dengan umat.  
d. Tugas menegakkan syi‟ar Islam. 
e. Tugas mempertahankan hak-hak umat. 
f. Tugas berjuang melawan musuh Islam dan mukminin.23 
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Selain itu juru pengingat adalah merupakan pendorong utama 
dalam mengeluarkan seluruh umat manusia dari kegelapan dan kebodohan 
kecahaya ilmu pengetahuan, membebaskan mereka dari kegelapan dari 
perbudakan serta belenggu kekhurafatan dan kemewahan(kebimbangan). 
Jadi juru pengingat atau bisa disebut ulama adalah pelita, setidaknya jika 
kita dapat lagi di ambil menfaat dari cahayanya, maka tidak diperlukan 
lagi adanya pelita itu, oleh sebab itu, amat tepatlah adanya suatu pribahasa 
yang berbunyi: 
“Tidaklah seorang alim itu dapat disebut orang alim sehingga 
tampak nyatalah bekas ilmunya itu dikalangan kaumnya”.
24
 
Ada beberapa faktor dominan yang menyebabkan ketidak 
berdayaan ulama. Pertama, kurangnya kesadaran idiologis politik pada diri 
mereka. Kebanyakan ulama sekarang ini hanya fakih pada masalah fikih, 
tafsir, ulumul quran dan hadits, dan ilmu-ilmu keislaman yang lain, namun 
visi politik dan idiologisnya amat lemah. Akibatnya, mereka sangat 
gampang dipolitisasikan dan dimanfaatkan oleh politikus sekuler. Kedua, 
dipolitisasi peran ulama. Dalam pemerintah demokrasi sekuler, adanya 
depolitisasi ulama merupakan sebuah keniscayaan. Sebab agama tidak 
boleh turut ikut campur dalam urusan Negara dan publik. Akibatnya, 
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Ulama tidak lagi memiliki akses yang kuat untuk berbicara agama 
diranah masyarakat dan Negara, ironisnya lagi masyarakat umum telah 
terlanjur beranggapan, bahwa agama harus seteril dari masalah politik dan 
Negara. Agama harus dibersihkan dan dijadikan dari politik dan 
pengaturan urusan publik. Akibatnya ulama tidak lagi memiliki peran 
signifikan dalam masyarakat dan Negara, terutama untuk mempengaruhi 
kebijakan dan aturan-aturan publik. Ketiga, adanya upaya disengaja yang 




Maka dari itu, munculnya sosok ulama dan eksistensinya sangat 
diharapakan oleh suatu masyarakat yang ingin memajukan peradabannya 
dan memperbaruhi kualitas karakternya. Apabila kalau melihat realita 
zaman sekarang, maka presentasi kebutuhan masyarakat terhadap sosok 
ulama jauh lebih tinggi. 
Kemajuan peradaban dan solidaritas karakter masyarakat Islam 
yang telah dimunculkan dan didalangi oleh para ulama pada masa silam, 
seringkali tidak diiringi dengan pemahaman yang benar tentang hakikat 
ulama tersebut dikalangan umat Islam saat ini. Sehingga terjadi 
ketimpangan antara idealita ulama menurut prespektif Islam dengan realita 
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ulama yang berkembang di masyarakat dewasa ini. Sehingga peran ulama 




B. Kehidupan Sosial Keagamaan 
1. Pengertian Kehidupan Sosial 
Kata sosial berasal dari Bahasa latin societas yang artinya 
masyarakat. Kata societas berasal dari kata socius yang artinya teman, 
dan selanjutnya kata sosial berarti hubungan antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lain dalam bentuk bentuk yang berlain-lainan. 




Para ilmuan sosiologi mempunyai sudut pandang yang berbeda-
beda mengenai realita kehidupan sosial ini. Mereka beranggapan bahwa 
sosiologi itu merupakan satu ilmu yang menyangkut, mempelajari, dan 
menjelaskan perilaku manusia didalam kelompok atau lingkungannya dan 




Sedangkan menurut Johnson dalam buku yang dikarang oleh Prof. 
DR. Bahrein T. Sugihen, MA, yang berjudul sosiologi Pedesaan, bahwa 
sosiologi adalah ilmu yang mempelajari kehidupan dan prilaku sosial, 
                                                             
27
Ade Wahidin, Konsep Ulama Menurut Al-Qur‟an Pada Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan 
Tafsir, (Jakarta Rosda Karya. 1998), h. 41. 
28
Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Rineka Cipta. 2002), h. 243. 
29




terutama dalam kaitanya dengan suatu sistem sosial dan bagaimana sistem 
tersebut mempengaruhi sistem tersebut.
30
 
Jadi dapat disimpulkan pengertian kehidupan sosial adalah 
interaksi atau hubungan antara manusia satu dengan manusia lain dalam 
suatu kelompok atau lingkungan dan saling terjadi komunikasi yang 
kemudian berkembang menjadi saling membutuhkan antara sutu dengan 
lainnya. 
2. Kehidupan Keagamaan 
Keagaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 
kata dasar agama yang berarti ajaran, sistem yang mengatur tata 
keimanan(kepercayaan) dan pribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta 
lingkungannya. 
Secara etimologi, istilah keagamaan itu berasal dari kata „agama‟ 
yang mendapat awalan „ke‟ dan akhiran „an‟ sehingga menjadi 
keagamaan. Kaitanya dengan hal ini W.J.S. Poerwadarminta berpendapat 
bahwa keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau 
segala sesuatu mengenai agama.
31
 
Quraisy Shihab mengatakan bahwa agama adalah hubungan antara 
makhluk hidup dengan Khaliq-Nya. Hubungan ini terwujud dalam sikap 
batin dan sikap yang tampak dalam ibadah yang dilakukan secara 
seberapa dalam penghayatan seseorang atas agama yang dianutnya. Bagi 
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seorang muslim keberagamaan(religiusitas) dapat diketahui melalui 




Jadi dapat disimpulkan dari pendapat di atas yaitu bahwasanya 
kehidupan keagamaan adalah cara untuk mengenal Tuhan Yang Maha Esa 
dengan pengetahuan, keyakinan dan pelaksanaan melalui kehidupan 
bermasyarakat yang berkelompok yang hidup harus menyelaraskan, 
menjaga dan senantiasa menjalankan kewajiban kepada Allah Swt., 
maupun kewajiban untuk berinteraksi secara horizontal yaitu menjalankan 
kewajiban kepada sesama makhluk ciptaan Allah. 
3. Dimensi Kehidupan Sosial Keagamaan 
Berbagai macam tradisi yang ada dalam kehidupan, secara 
langsung maupun tidak langsung akan melibatkan kita kedalam persoalan 
yang bersifat umum, publik, dan kemasyarakatan. Karena dalam tradisi-
tradisi tersebut terdapat fungsi ganda yaitu disamping terdapat fungsi 
transidental(niat beribadah kepada Allah), juga terdapat fungsi sosial yang 
mengatur hubungan seseorang dengan orang-orang serta dengan 
lingkungan serta sehingga menumbuhkan keakraban dan membangun 
kebersamaan. 
a. Dimensi Ritual 
Menurut Nashori ibadah dapat diartikan sebagai bentuk penyerahan 
total kepada Allah dengan melaksanakan apa yang menjadi perintah-
                                                             
32
Quraisy Shihab, Memebumikan Al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan, (Jakarta: Penertbit Mizan. 1992), h. 10. 
41 
 
Nya dan menjauhi apa saja yang menjadi larangan-Nya. Dalam 
pengertian sempit, beribadah adalah melakukan aktifitas-aktifitas 
ritual yang dilakukan dengan penuh pemahaman. Dengan melakukan 
ibadah-ibadah tersebut, diharapkan manusia memiliki kecendrungan 
untuk perduli terhadap lingkungan sosialnya.
33
 
b. Dimensi Interaksi Sosial 
Interaksi berarti suatu hubungan atau relasi antara dua individu 
atau lebih. Interaksi terjadi karena seseorang tidak hidup sendirian, 
melainkan hidup bersama individu lain dan juga saling membutuhkan 
antara satu sama lain.
34
 
Secara fitrah manusia senantiasa membutuhkan dan menjalin 
hubungan dengan orang lain. Sebesar apapun sikap individualisme 
seseorang tetap saja ia akan membutuhkan orang lain dalam hidupnya. 
Naluri untuk hidup dengan orang lain inilah yang mendorong adanya 
interaksi sosial antar individu karena didalam interaksi tersebut terjadi 
saling komunikasi antar individu yang menjadi syarat adanya interaksi 
sosial. 
c. Dimensi Akhlak  
Bahwa akhlak berasal dari Bahasa Arab bentuk jama‟ dari kata 
khuluqun yang secara etimologis berarti budi pekerti, tingkah laku, 
perangai atau tabiat. Kata akhlak tersebut mempunyai hubungan yang 
erat dengan kata khuluqun yang berarti kejadian. Kata ini 
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mengindetifikasi bahwa orang yang berakhlak memiliki kesadaran 
sejarah yang tinggi, asal kejadiannya, sejarah perkembangan 
hidupnya, dan kemudahan serta kesukaran yang pernah diperoleh 




Kata akhlak juga erat kaitannya dengan kata khaliq yang berarti 
pencipta. Dengan demikian orang yang berakhlak adalah orang yang 
memiliki kesadaran Ilahiyah yang tinggi. Hal ini memunculkan rasa 
pengabdian dan tanggung jawab yang tinggi terhadap peningkatan 
kualitas hidup sebagai makhluk yang mulia. 
Kata akhlak juga berkaitan dengan kata makhluq yang berarti yang 
diciptakan. Artinya bahwa orang yang berakhlak adalah orang yang 
memiliki kesadaran terhadap posisinya sebagai makhluk Allah. Hal ini 
melahirkan sikap kebesaran dan kesadaran sosial yang tinggi dalam 
kehidupan. 
Para ulama cukup beragam dalam menginterpretasi apa yang 
dimaksud dengan akhlak. Salah satu ulama mengatakan bahwa akhlak 
mengacu pada suatu perbuatan yang bersifat manusiawi, yaitu 
perbuatan yang memiliki nilai seperti hormat pada orang tua, sopan 
santun, dan lain sebagainya. Ada pula yang mengatakan bahwa 
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang bermuara dari perasaan 
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mencintai sesama. Perbuatan akhlak adalah semua jenis perbuatan 
yang diperuntuhkan bagi orang lain.
36
 
Jika perbuatan tersebut melahirkan suatu tindakan terpuji menurut 
ketentuan akal dan norma agama maka dinamakan akhlak yang 
terpuji. Tetapi jika melahirkan tindakan yang tidak baik, maka 
dianamakan akhlak yang buruk atau tercela. 
C. Masyarakat Islam 
1. Pengertian Masyarakat Islam 
Masyarakat Islam adalah masyarakat yang dinaungi dan dituntun 
oleh norma-norma Islam sebagai satu-satunya agama Allah. Masyarakat 
yang secara kolektif atau orang perorangan bertekad untuk bersungguh-
sungguh dalam meniti sirotulmustaqim, masyarakat yang didominasi oleh 
istiqomah, kejujuran, kebersihan ruhani dan saling kasih mengasihi. 
Walapun mereka berbeda-beda dalam tingkat dan kadar pemahaman 
terhadap rincian ajaran Islam, tetapi mereka telah memiliki pondasi yang 
sama untuk menerima Islam secara totalitas(kaffah), percaya dan 
meyakini ajaran yang dianutnya.
37
 
Mereka adalah masyarakat yang tunduk dan patuh pada syariat 
Allah SWT, serta berupaya untuk mewujudkan syariat-Nya dalam semua 
aspek kehidupan. Saat ini, pada dasarnya mereka sedang berupaya secara 
serius mewujudkan arti penghambaan yang sebenarnya kepada 
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Rabbul‟alamin. Untuk itulah, mereka bersungguh-sungguh mengamalkan 
sisi-sisi tuntunan ajara Islam dalam bentuk amal sholih, dengan 
mengerahkan daya dan upaya mereka secara maksimal. 
Mereka adalah masyarakat yang secara sungguh-sungguh menjaga 
diri agar tidak terjatuh secara senggaja ke dalam bentuk kedurhakaan 
kepada Allah SWT. Kalau pun terkadang tergelincir ke dalam bentuk dosa 
dan maksiat, mereka segera kembali kepada-Nya, tersungkur dengan 
bertaubat memohon maghfiroh-Nya yang sangat luas dan bertekad kuat 
untuk tidak mengulaginya kembali. Walaupun pada kenyataanya mungkin 
saja tergelincir itu terulang kembali, maka mereka pun akan kembali 
bertaubat. 
Pada masyarakat seperti ini, keyamana dan keamanan akan sangat 
terjaga. Kerusakan dalam segala bentuk akan sangat maksimal 
terminimalisir, kemiskinan yang terjadi hanyalah kemiskinan yang benar-
benar normal dan tidak terhindarkan. Bukan seperti kemiskinan yang 
merebak bagaikan wabah, disebabkan oleh konspirasi penghisapan darah 
rakyat jelata. Kemiskinan yang normal dan sangat meminimal itu pun 
teringatkan oleh keberkahan segalanya. 
Kemudian harapan-harapan balasan akhirat atas kesabaran 
mengurangi hidup miskin menjadi pelipur dan penghibur yang besar 
sekali. Akhirannya hubungan mesra dengan Allah akan mengguyur 
seluruh orang dengan hujan kebahagian sejati yang tidak ada hentinya, 
ketika masyarakat telah didomonasi dan dituntut oleh norma-norma Islam 
45 
 
maka Allah pasti akan memenuhi janji-Nya, dengan memberikan 
keberkahan kepada mereka dengan semua sisi dalam aspek kehidupan 
meraka. 
2. Karakteristik Masyarakat Islam 
Karakteristik masyarakat Islam adalah masyarakat yang dibentuk 
berdasarkan etika ketuhanan Yang Maha Esa yang bertopang pada: 
a. Menaati perintah Allah Swt yang dicerminkan dengan kasih sayang 
terhadap sesama anggota masyarakat. 
b. Bersyukur terhadap rahmad dan nikmat Allah Swt, segala puji-Nya 
semata, yang dicerminkan pada upaya mewujudkan kesejahtraan dan 
kemashalahatan masyarakat material dan spiritual, berlandaskan pada 
akidah-akidah moral yang mulia. 
c. Rasa dekat dengan Tuhan yang dicerminkan dalam perasaan takut 
pada larangan-larangan-Nya yang akan membentuk sikap dan jiwa 
yang adil dan bertanggung jawab, menghindari tingkah laku curang 
dan menolak kejahatan dalam anggota masyarakat.
38
 
Sedangkan didalam Islam terdapat 10 karakteristik masyarakat Islam 
yaitu: 
a. Masyarakat Islam adalah masyarakat terbuka, berdasarkan pengakuan 
pada kesatuan umat dan cita-cita persaudaraan sesama manusia. 
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b. Masyarakat Islami adalah masyarakat yang terpadu, integrative, 
dimana agama menjadi perekat yang menyatukan. 
c. Mayarakat Islam adalah masyarakat yang dinamis dan proagesif, 
karena manusia diciptakan sebagai khilafah di muka bumi. 
d. Masyarakat Islam adalah masyarakat yang demokratis, baik secara 
spiritual, sosial, ekonomi, maupun demokratis politik. 
e. Mayarakat Islam adalah masyarakat yang berkeadilan, yang 
membentuk semua aspek dari keadilan sosial baik dibidang moral, 
hukum, ekonomi, dan politik yang telah ditetapkan dalam aturan dan 
kelembagaan yang telah disepakati. 
f. Masyarakat Islam adalah masyarakat yang disiplin, baik dalam ibadah 
maupun muamallah. 
g. Masyarakat Islam menetukan pada kegiatan keumatan yang memiliki 
tujuan yang jelas dan perencanaan yang sempurna. 
h. Masyarakat Islam membentuk persaduaraan yang tangguh, 
menekanakan kasih sayang semama manusia. 
i. Masyarakat Islam adalah yang sederhana, yang berkesinambungan.39 
Jadi di dalam masyarakat Islam tentulah terdapat unsur-unsur 
pribadi Islam dan keluarga Islami. Pribadi Islam adalah pribadi yang 
bertakwa dan selalu merasa diawasi oleh Allah Swt, yang membuat pribadi 
tersebut tidak berani untuk menyimbang dari ajaran-ajaran Allah Swt.  
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Sedangkan keluarga Islami adalah keluaraga yang anggota-
anggotanya bukan hanya status juga menunjukan keislaman dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dalam ibadah(hubungan kepada Allah) 
maupun dengan sesama anggota keluarga dan tetangga. Jadi pendidikan 
dikeluarga adalah pendidikan awal dan utama bagi seorang manusia. 
Oleh karena itu untuk membetuk karakteristik mayarakat yang 
Islami adalah dengan menjadikan keluarga kita islami terlebih dahulu 
melalui membetuk pribadi yang luhur taat kepada Allah Swt, serta 










Berdasarkan pada pembahasan dan uraian yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan merumuskan suatu 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran Ulama dalam Kehidupan Sosial Keagamaan Masayarakat Islam di 
Kelurahan Batu Putu sangatlah dirasakan manfaat dalam kehidupan 
sosial masyarakat, hal ini terlihat seorang ulama yang mampu melakukan 
adaptasi terhadap masyarakat dengan melakukan kontrol dan 
menjalankan kegiatan rutin yaitu dengan kajian-kajian yang dilakukan 
dengan memberi motivasi dalam ibadah mendorong dalam berbuat baik 
dan berperan membimbing umat agar menjadi lebih baik lagi. Peran 
ulama dalam kehidupan sosial keagamaan yang dilakukan dengan 
berbaur kepada masyarakat Batu Putu, menjaling hubungan antara ulama 
dan masyarakat Islam dengan baik, mendatangi secara fisik dengan cara 
mendatangi rumah-rumah warga dengan tujuan berkumpul bersama atau 
berbaur dengan masyarakat. Sedangkan pandangan masyarakat sangatlah 
baik terhadap keberadaan peran ulama mendukung dengan cara 
berpartisipsi dan menerima dengan baik, karena keterlibatan beliau 
sebagai ulama. 
2. Dalam menjalankan perannya, ulama atau kyai pasti akan mendapatkan 




mengajak masyarakat untuk berbuat kebaikan dan meninggalkan 
keburukan. Tidak halnya dengan Bapak Irmansyah untuk pertama kali 
menyampaikan dakwah untuk mengajak kedalam kebaikan. Bahkan 
pernah tidak dianggap atau tidak diterima di masyarakat Kelurahan Batu 
Putu. Sebelumnya masyarakat sangat minim dalam melakukan atau 
mengikuti aktifitas sosial keagamaan, kurang sadarnya masyarakat dan 
mempunyai pemahaman agama yang minim. Pertama kali dalam 
menjalin hubungan dengan masyarakat banyak penolakan-penolakan dari 
masyarakat karena dianggap oleh masyarakat peran ulama atau kyai 
kurang berkontribusi bagi dirinya. 
B. Saran  
Berdasarkan pada kesimpulan tersebut di atas, maka saran-saran penulis 
sebagai berikut: 
1. Kepada masyarakat Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Barat 
Kota Bandar Lampung harus meningkatkan kesadaran diri, serta para 
masyarakat Islam, sebaiknya lebih aktif mengikuti pengajian ditengah 
kesibukan duniawi agar tingkat keilmuan bertambah, terutama ilmu 
agama sebagai bekal di akhirat dan dunia. 
2. Untuk aparatur Kelurahan Batu Putu juga harus mendukung dan 
berpartisipasi dalam mengembangkan Kelurahannya agar lebih maju dan 
lebih baik sehingga tidak terjadi kemunduran dari pemahaman agama 




3. Keberadaan Ulama atau kyai sebagai lembaga non formal ditengah-
tengah masyarakat memberi dampak positif dalam meningkatkan ibadah 
maupun meningkatkan pemahaman masyarakat tentang ilmu agama dan 
menjadi contoh bagi masyarakat dalam kehidupan masyarakat islami di 
Kelurahan Batu Putu Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar 
Lampung. 
4. Kepada Ulama dan Kyai metode kepemimpinan yang digunakan 
hedaknya disampaikan lebih bervariasi dan tidak monoton (khusus dalam 
hal musyawarah dan ide-ide kreatif) untuk bisa menarik minat jamaah 
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